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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan melalui pemanfaatan 

aplikasi SIAPIK. Sasaran kegiatan adalah UD. Suke, usaha ternak ayam petelur 

di Kecamatan Kediri, Lombok Barat. Kegiatan dilaksanakan pada 9 Juni 2025 

dengan menggunakan metode partisipatif yang terdiri dari empat tahap utama: 

(1) observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi pencatatan keuangan mitra, 

(2) pelatihan mengenai akuntansi dasar dan pentingnya laporan keuangan, (3) 

demonstrasi dan simulasi langsung penggunaan aplikasi SIAPIK dengan data 

usaha mitra, serta (4) pendampingan personal dan monitoring untuk memastikan 

keberlanjutan praktik pencatatan digital. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman mitra terhadap pentingnya pencatatan 

keuangan dan kemampuan teknis dalam mengoperasikan aplikasi. Mitra berhasil 

mencatat transaksi harian secara digital, menyusun laporan laba rugi dan neraca, 

serta menggunakan data tersebut dalam pengambilan keputusan usaha. Implikasi 

dari kegiatan ini mencakup peningkatan literasi keuangan dan digital, 

transformasi pengelolaan usaha dari cara manual ke sistem berbasis aplikasi, 

serta terciptanya tata kelola usaha yang lebih transparan dan akuntabel. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis teknologi 

dan pendampingan intensif dapat menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan 

UMKM di tingkat lokal. 
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Abstract 

This Community Service activity aims to increase the capacity of MSME actors 

in financial management using the SIAPIK application. The target of the activity 

is UD. Suke, a layer chicken business in Kediri District, West Lombok. The 

activity was carried out on June 9, 2025 using a participatory method consisting 

of four main stages: (1) initial observation to identify the condition of partners' 

financial records, (2) training on basic accounting and the importance of 

financial statements, (3) demonstration and direct simulation of the use of the 

SIAPIK application with partner business data, and (4) personal assistance and 

monitoring to ensure the sustainability of digital recording practices. The results 

showed significant improvements in partners' understanding of the importance 

of financial recording and technical ability to operate the application. Partners 

were able to digitally record daily transactions, prepare profit and loss 

statements and balance sheets, and use the data in making business decisions. 
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The implications of this activity include increased financial and digital literacy, 

transformation of business management from manual to application-based 

systems, and the creation of more transparent and accountable business 

governance. This success shows that a technology-based educational approach 

and intensive mentoring can be an effective strategy in empowering MSMEs at 

the local level. 

Article submitted: 2025-07-03. Revision uploaded: 2025-07-15. Final acceptanced: 2025-07-21. 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian 

Indonesia yang berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan 

lapangan kerja, dan pemerataan ekonomi di berbagai wilayah. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM, lebih dari 99% unit usaha di Indonesia tergolong UMKM, menjadikannya 

sektor strategis dalam pembangunan ekonomi nasional [1]. Namun, di balik peran vital 

tersebut, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan struktural, terutama dalam 

pengelolaan keuangan dan adaptasi terhadap teknologi digital. Salah satu kendala krusial 

adalah lemahnya sistem pencatatan keuangan, yang berdampak pada minimnya informasi 

akuntabel untuk evaluasi kinerja dan pengambilan keputusan bisnis berbasis data [2]. 

Dalam konteks yang lebih spesifik, sektor peternakan seperti usaha ayam petelur 

memiliki peran penting dalam ketahanan pangan nasional dan pemberdayaan ekonomi 

pedesaan. Di Kabupaten Lombok Barat, UD. Suke merupakan salah satu pelaku UMKM di 

sektor ini. Usaha ini menunjukkan potensi besar, tetapi berdasarkan hasil observasi awal, 

ditemukan bahwa proses pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual dan insidental. 

Sebagian besar UMKM Yang ada masih banyak yang melakukan transaksi dan dicatat 

seadanya atau hanya diingat oleh pemilik, tanpa adanya klasifikasi transaksi maupun 

dokumentasi yang memadai [3]. 

Ketiadaan sistem pencatatan yang sistematis berdampak pada absennya laporan 

keuangan dasar seperti laporan laba rugi dan neraca. Kondisi ini tidak hanya menyulitkan 

evaluasi efisiensi operasional, tetapi juga menjadi hambatan dalam mengakses pembiayaan dari 

lembaga keuangan yang mensyaratkan laporan keuangan sebagai syarat administrative [4]. 

Selain itu, rendahnya literasi keuangan dan keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital 

menjadi faktor utama stagnasi pengelolaan usaha mikro[5]. 

Untuk menjawab permasalahan ini, Kementerian Koperasi dan UKM RI telah 

meluncurkan aplikasi SIAPIK (Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan), yakni sebuah 

solusi digital untuk pencatatan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM. Berberapa kegiatan 

yang serupa menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pelaporan keuangan, terutama jika disertai dengan pelatihan dan pendampingan intensif dari 

pihak eksternal[6], [7]. Namun, adopsi SIAPIK masih terbatas pada sektor perdagangan dan 

jasa, sementara sektor peternakan relatif jarang disentuh oleh program digitalisasi serupa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan solusi aplikatif dalam memperbaiki tata kelola 

keuangan UD. Suke melalui penerapan aplikasi SIAPIK. Kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk : (1) mengidentifikasi kondisi awal sistem pencatatan keuangan 

usaha mitra, (2) memberikan pelatihan akuntansi dasar dan penggunaan aplikasi SIAPIK secara 

praktis, serta (3) mendampingi mitra dalam implementasi pencatatan digital yang berkelanjutan 

untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akuntabel. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2025 

dengan mengutamakan keterlibatan langsung mitra dalam kegiatannya sehingga diharapkan 

hasil dari kegiatan ini bisa diterapkan secara nyata dan berkelanjutan. Berikut tahapan kegiatan 

pelaksanan pengabdian kepada Masyarakat yag dilaksanakan: 

A. Kegiantan Survei dan Obeservasi 

Kegiatan pengabdian diawali dengan pelaksanaan survei atau observasi awal 

sebelum kegiatan guna untuk memperoleh Gambaran nyata tentang kondisi nyata yang 

dihadapi oleh mitra, diantaranya:  

1. UD.Suke Tidak memiliki sistem pencatatan transaksi yang terstruktur, karena 

semua catatan keuangan dilakukan secara manual dalam buku tulis biasa tanpa 

klasifikasi antara pengeluaran dan pemasukan serta tidak ada perhitungan laba rugi 

yang jelas.  

2. Sebagain besar transaksi besar harian seperti pembelian pakan, obat dan penjualan 

telur tidak tercatat dengan benar hanya mengandalkan ingatan dari pemilik usaja 

sehingga memungkinkan terjadinya informasi atau catatan transaksi yang hilang.  

3. Tidak adanya laporan keuangan yang baik  

4. Pengambilan Keputusan masih bersasarkan intuisi dari pemilih tanpa adanya 

dukungan sata keuangan yang akurat. 

B. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Berdasarkan permasalahan diatas menjadi dasar dalam merumuskan solusi melalui 

edukasi tentang pencatatan keuangan berbasis aplikasi yakni SIAPIK agar mitra dapat 

melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan secara sistematis, mudah dan 

berkelanjutan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Pemaparan materi pengenalan akuntansi UMKM, Tim pengabdian dasar tentang 

pentingnya pencatatan keuangan bagi UMKM dan menjelasakan jenis-jenis 

laporan keuangan sederhana seperti laba rugi, arus kas dan neraca dengan 

menggunakan metode presentasi dengan luaran yang diharapkan mitra memahami 

urgensi dan manfaat pencatatan keuangan.  

2. Demonstrasi aplikasi SIAPIK, Mengenalkan aplikasi SIAPIK beserta fiturnya 

utamamanya kemudian menunjukkan Langkah instalasi dan registrasi akun dan 

pengaturan awal dengan cara memperlibatkan simulasi pencatatan transaksi 

menggunakan data usaha dari mitra.  

3. Simulasi pencatatan transaksi harian, mitra akan dibimbing untuk mencatat 

transaksi harian secarad igital menggunakan SIAPIK 

4. Pendampingan personal dan Monitoring berkala, Pendampingan personal akan 

dilakukan selama kegiatan berlangsung, misalkan peserta mengalami kesulitan 

dalam praktek maka akan dibimbing dan diajari oleh tim pengabdian untuk 

memastikan setiap peserta dapan mengikuti kegiatan dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di UD. Suke, Kediri, Lombok 

Barat, telah menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pengelolaan 

keuangan mitra [8]. 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Sebelum kegiatan dimulai, pencatatan keuangan pada usaha ternak ayam petelur 

ini masih dilakukan secara manual dan tidak terstruktur, sehingga menyulitkan pemilik 
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dalam memantau arus kas maupun mengetahui kondisi keuangan usahanya. Setelah 

dilakukan pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan signifikan dalam pola 

pencatatan transaksi harian. 

Mitra telah berhasil memahami dasar-dasar akuntansi sederhana serta pentingnya 

pencatatan keuangan bagi keberlanjutan usaha. Pemilik UD. Suke mampu mengunduh, 

menginstal, dan mengoperasikan aplikasi SIAPIK secara mandiri. Melalui aplikasi 

tersebut, mitra mulai mencatat transaksi secara rutin, termasuk pembelian pakan, 

penjualan telur, biaya operasional, serta pendapatan harian. Data transaksi yang 

sebelumnya hanya diingat atau ditulis di buku catatan kini mulai terdokumentasi secara 

digital dan sistematis. 

  
Gambar.1. Pemaparan materi dan demonstrasi penggunaan SIAPIK  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini diawali dengan kegiatan pengenalan 

dan pemaparan materi kepada pemilih UD.Suke yakni ibu Suryatni mengenai aplikasi 

SIAPIK, kemudian mengklasifikasikan jenis-jenis transaksi yang yang ada. dilanjutkan 

dengan kegiatan selanjutnya yakni simulasi dan bagaimana membuat akun dan 

memasukan transaksi ke dalam aplikasi SIAPIK. 

 
Gambar 2. Simulasi dan praktek oleh pemilik usaha 

Kegiatan dilajutkan dengan simulasi dari pemilik usaha untuk melanjutkan 

memasukkan jenis transaksi-transaksi yang dilakukan dalam usahanya ke dalam aplikasi 

SIAPIK. Kegiatan terakhir yakni pendampingan personal pada pemilik usaha, 

Pendampingan personal akan dilakukan selama kegiatan berlangsung, misalkan peserta 
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mengalami kesulitan dalam praktek maka akan dibimbing dan diajari oleh tim 

pengabdian untuk memastikan setiap peserta dapan mengikuti kegiatan dengan baik. 

Selain itu, mitra telah mampu menghasilkan laporan keuangan secara otomatis 

menggunakan SIAPIK, seperti laporan laba rugi dan neraca keuangan. Laporan-laporan 

tersebut mulai digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui efisiensi biaya 

produksi dan menentukan strategi usaha ke depan. Keputusan usaha yang sebelumnya 

diambil secara intuitif kini mulai didasarkan pada data keuangan yang aktual. Dalam 

proses ini, mitra juga menerima panduan tertulis dan pendampingan personal dari tim 

pelaksana untuk membantu menyelesaikan kendala teknis serta menguatkan praktik 

pencatatan secara konsisten. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pencatatan keuangan, tetapi juga 

membangun kesadaran mitra akan pentingnya tata kelola keuangan yang baik sebagai 

dasar pengembangan usaha jangka panjang. 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan dengan 

melibatkan langsung mitra yakni UD.Suke, kegiatan berlangsung sesuai dengan tahapan 

yang direncanakan, mulai dari pemaparan materi, deminstrasi hingga pendampingan 

personal maha hasil yang didapatkan sebagai berikut:  

1. Peningkatan pemahaman tentang pencatatan keuangan. Hasil awal yang dicapai 

mitra adalah meningkatknya pemahaman mitra mengenai pentingnya pencatatan 

transaksi keuangan secara terstruktur, jika dibandingkan dengan sebelum adanya 

kegiatan pengabdian dilakukan yakni mitra yang masig belum mengenal konsep 

laporan keuangan dasar seperti laba rugi. Namun setelah kegiatan ini 

dilaksanakan dan memberikan materi dasar mitra mulai memahami pentingnya 

pencatatan keuangan karena pencatatan keuangan yang rapi 

2. Mitra memiliki Penguasaan dasar penggunaan aplikasi SIAPIK dan berhasil 

menginstal serta mengoperasikan aplikasi SIAPIK di perangkat android miliknya, 

selain itu mitra juga mampu input data transaksi harian seperti penjualan, 

pembelian dan pengeluaran operasional, membuat laporan rubi laba dan neraca 

sederhana kemudian bisa memantau saldo kas masuk dan keluar secara real-time 

melalui aplikasi. Keberhasilan mitra mengggunakan aplikasi SIAPIK 

menunjukkan bahwa mitra telah memahami dan berhasil memiliki literasi digital 

yang sebelumnya masih terbatas.  

3. Setelah melaksanakan pendampingan personal mitra menunjukkan kemajuan 

dalam melakukan pencatatan harian secara digital dari yang awalnya pencatatan 

dilakukan secara manual dan bahkan berdasarkan ingatan sekarang mulai dicatat 

dengan teratur dengan bantuan aplikasi.  

B. Pembahasan  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa intervensi berupa 

pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi SIAPIK memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap perbaikan tata kelola keuangan pada usaha ternak ayam petelur 

UD. Suke. Sebelum kegiatan dilakukan, mitra mengalami berbagai persoalan yang umum 

dijumpai pada UMKM di sektor informal, seperti pencatatan keuangan yang tidak 

konsisten, ketiadaan laporan keuangan dasar, serta pengambilan keputusan usaha yang 

lebih banyak bersandar pada intuisi daripada data aktual. Hal ini mencerminkan 

rendahnya literasi keuangan,yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan 

fondasi penting dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, terutama dalam 

pengelolaan usaha kecil[9] . 
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Pengenalan aplikasi SIAPIK sebagai alat bantu pencatatan digital terbukti dapat 

menjembatani keterbatasan literasi keuangan dan digital yang dimiliki mitra. Aplikasi ini 

dirancang secara sederhana agar dapat diakses oleh pelaku UMKM yang belum familiar 

dengan prinsip-prinsip akuntansi. Penggunaan teknologi informasi dalam pencatatan 

keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan ketepatan informasi keuangan bagi pelaku 

usaha kecil. Setelah mengikuti pelatihan, mitra tidak hanya mampu mencatat transaksi 

rutin seperti pembelian pakan, penjualan telur, dan biaya operasional secara digital, tetapi 

juga mulai memahami struktur dasar laporan keuangan seperti laporan laba rugi dan 

neraca[10]. 

Transformasi dari pencatatan manual ke sistem digital memberikan dampak yang 

lebih luas, khususnya dalam peningkatan transparansi dan akuntabilitas usaha. 

Keberadaan data historis yang terdokumentasi membantu mitra dalam melakukan 

evaluasi berkala serta menyusun rencana keuangan yang lebih terarah. Selain itu, laporan 

keuangan yang tersusun rapi menjadi syarat penting dalam pengajuan pembiayaan ke 

lembaga keuangan formal. Hal ini diperkuat dengan kegiatan serupa dengan kegiatan 

sebelumnya, yang menyebutkan bahwa penyusunan laporan keuangan secara teratur 

dapat meningkatkan aksesibilitas UMKM terhadap sumber pendanaan eksternal [8]. 

Selama pelaksanaan kegiatan, tantangan yang muncul seperti kurangnya 

pemahaman dalam mengelompokkan jenis transaksi dan keterbatasan koneksi internet 

dapat diatasi melalui pendekatan pendampingan personal yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Penyampaian materi yang disesuaikan dengan konteks usaha mitra dan 

penggunaan modul praktis juga memperkuat efektivitas kegiatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan program pengabdian tidak hanya bertumpu pada teknologi yang 

diperkenalkan, tetapi juga pada metode pelatihan yang tepat sasaran dan hubungan 

partisipatif antara tim pelaksana dan mitra usaha[9]. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip community-based learning, yang menempatkan partisipasi aktif masyarakat 

sebagai kunci sukses dalam perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas lokal[10]. 

Dengan demikian, kegiatan ini membuktikan bahwa penggunaan teknologi 

sederhana seperti SIAPIK yang dikombinasikan dengan pendekatan edukatif yang 

partisipatif dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas literasi 

keuangan dan manajerial UMKM. Keberhasilan di UD. Suke juga menunjukkan potensi 

replikasi program serupa pada pelaku usaha kecil lainnya di sektor pertanian, peternakan, 

atau industri rumahan, sebagai bagian dari strategi nasional dalam mendukung 

transformasi digital UMKM dan penguatan kelembagaan ekonomi rakyat secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di UD. Suke, 

Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat, berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan pelaku UMKM melalui edukasi akuntansi dasar 

dan implementasi aplikasi pencatatan keuangan digital SIAPIK. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan bahwa mitra mampu melakukan pencatatan transaksi harian secara sistematis, 

menyusun laporan keuangan sederhana, serta mulai mengadopsi pendekatan pengambilan 

keputusan yang berbasis data. Implikasi dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh mitra 

secara langsung, tetapi juga memberi pengaruh positif terhadap lingkungan sekitarnya sebagai 

contoh praktik tata kelola usaha yang lebih transparan dan profesional. Kegiatan ini sejalan 

dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menyoroti efektivitas aplikasi SIAPIK dalam 

peningkatan literasi keuangan dan efisiensi pencatatan usaha mikro di berbagai daerah, seperti 
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Balikpapan, Mojokerto, dan Sumatera Utara. Sebagai bentuk pengembangan ke depan, 

disarankan agar dilakukan pendampingan lanjutan guna memastikan keberlanjutan pencatatan 

keuangan digital, penguatan kapasitas pelaku usaha melalui pelatihan lanjutan, serta replikasi 

program serupa pada UMKM sektor peternakan dan agribisnis lainnya. Selain itu, diperlukan 

sinergi yang lebih intensif antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, serta pengembang 

aplikasi agar transformasi digital UMKM dapat berjalan secara lebih luas, adaptif, dan 

berkelanjutan. 
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